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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia industri dan zaman modern yang semakin maju ini tentu 

banyak perkembangan dalam perindustrian, dengan semakin tinggi teknologi  

tentu akan sangat berpengaruh dalam perkembangan sumber daya manusia, 

peran manusia dalam perusahaan sangat di butuhkan. Karena pada dasarnya 

sumber daya manusia sangat berperan aktif dalam kelancaran usaha dan 

menjalankan visi,misi untuk mencapai suatu tujuan perusahaan. Menurut 

(Soe’oed, Riyan, Astuti. 2014) Sumber daya manusia mempunyai peranan 

penting dalam suatu organisasi sebagai ujung tombak kehidupan suatu 

organisasi itu sendiri. Menyadari bahwa manusia adalah sangat penting dan 

menjadi pusat perhatian setiap kegiatan, maka perusahaan dituntut untuk 

mengelola sumber daya manusia yang ada dengan baik. Hal ini agar tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai, dengan berorientasi pada penggunaan sumber 

daya yang efektif dan efisien. Faktor manusia merupakan penentu dari sebuah 

keberhasilan dalam menjalankan visi,misi untuk mencapai suatu tujuan 

perusahaan.  

Di dalam pekerjaan sebuah faktor sumber daya manusia sangat di 

perlukan dalam membuat suatu perusahaan terus berjalan dan menciptakan 

sebuah produk. Jika di dalam perusahaan terdapat sumber daya manusia yang 

buruk, tentu akan membuat perusahaan berjalan tidak lancar dan terjadi 

kerugian, tetapi jika sumber daya manusia di dalam perusahaan baik tentu 

akan membuat sebuah kemajuan terhadap perusahaan. dengan melihat hal 

tersebut tentu ada aspek penting yang mempengaruhi sumber daya manusia di 

perusahaan misal, sering terjadi kecelakaan kerja yang menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan dan para pekerja yang membuat kualitas kinerja 

manusia dalam perusahaan menurun. Dengan melihat hal tersebut tentu ada 

solusi untuk mengurangi kecelakaan kerja yang terjadi di perusahaan. Yaitu 

dengan sebuah penerepan SMK3 yang berguna untuk meningkatkan wawasan 

pekerja tentang K3 sehingga dapat mengurangi sebuah kecelakaan kerja . 
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Di dalam kecelakaan kerja pasti ada penyebab dari sebuah kecelakaan 

kerja menurut (Anizar, 2014:2) Kecelakaan terjadi dalam proses interaksi 

antara manusia dengan alat, material, dan lingkungan dimana dia berada. 

Kecelakaan dapat terjadi karena kondisi alat atau material yang kurang baik 

atau berbahaya. Kecelakaan juga dapat dipicu oleh kondisi lingkungan kerja 

yang tidak aman seperti ventilasi, penerangan, kebisingan, atau suhu yang 

tidak aman melampaui ambang batas. Disamping itu, kecelakaan juga dapat 

bersumber dari manusia yang melakukan kegiatan di tempat kerja dan 

menangani alat atau material. Menurut data angka dari kecelakaan di 

indonesia terbliang cukup tinggi Menurut Badan penyelanggara jaminan 

sosial (BPJS) ketenagakerjaan mencatat terjadi 147.000 kasus kecelakaan 

kerja sepanjang tahun 2018, atau 40.273 setiap hari. Dan dari jumlah itu, 

sebanyak 4.678 kasus (3,18 persen) berakibat kecacatan, dan 2.575 (1,75 

persen) kasus berakhir kematian. Data itu menunjukan, setiap hari ada 12 

orang peserta BPJS ketenagakerjaan mengalami kecacatan, dan tujuh orang 

meninggal dunia. Dari data di atas akan sangat penting penerapan SMK3 

untuk menekan sebuah kecelakaan kerja yang terjadi di perusahaan.  

Perusahaan PT Sumber Mas Indah Plywood adalah sebuah perusahaan 

manufaktur yang memproduksi kayu lapis di daerah gresik. Di dalam sebuah 

perusahaan tidak lepas dari sebuah kecelakaan kerja, tentu ini sudah di alami 

seluruh perusahaan di indonesia, dalam produksi sebuah kayu tentunya sangat 

di butuhkan sebuah alat pelindung diri yang digunakan untuk keselamatan 

kerja. Para pekerja di PT Sumber Mas Indah tidak luput dari kecelakaan kerja 

Menurut survey yang di lakukan di PT Sumber Mas Indah Plywood rata-rata 

kecelakaan kerja terjadi di bagian produksi contoh seperti di tempat bahan 

mentah kayu, masih banyak para karyawan yang jarang memakai helm 

sehingga sangat berbahaya, dan banyak pekerja yang tertimpa kayu 

gelondongan saat bekerja, bukan hanya itu masih banyak pekerja yang tidak 

pakai alat pelindung diri sesuai Standart Operation Procedure (SOP) 

sehingga dapat menyebabkan kecelakaan saat bekerja. Penerapan ini 

ditunjukan kepada sebagian besar pekerja yang menggunakan alat pelindung 
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diri dengan keaamanan yang standar dan pekerja yang sama sekali tidak 

memakai alat pelindung diri saat bekerja. 

Pentingnya penelitian ini adalah bertujuan untuk menambahkan 

wawasan pengetahuan tentang K3 bagi para pekerja dan membuat mereka 

sadar akan bahaya yang terjadi di dalam pekerjaan. Karena terdapat banyak 

sekali karyawan yang rata-rata kurang peduli mengenai bahaya dan resiko di 

tempat bekerja. Oleh sebab itu dengan lebih menekankan peraturan tentang 

K3 Sehingga ada kemungkinan karyawan lebih sadar akan hal ini. Dengan  

ini kami berharap akan membantu perusahaan mengurangi resiko dari 

kecelakaan kerja dan juga dapat memiliki pencegahan yang lebih baik. Tidak 

hanya itu Menurut analisis dari sebuah penelitian, kesehatan dan keselamatan 

kerja yang terjamin mampu meningkatkan performa karyawan. Karena 

penerapan ini juga dapat membantu meningkatkan lingkungan kerja menjadi 

lebih nyaman. Dengan rasa nyaman yang di rasakan oleh pekerja dapat di 

pastikan mampu membuat karyawan lebih giat dalam bekerja dan disiplin 

sehingga performa mereka otomatis meningkat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang kita lihat di atas maka rumusan 

masalah adalah. Bagaimana Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan 

sebelum dan sesudah penerapan SMK3. 

 

1.3. Hipotesis 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010). Hipotesis yakni ialah suatu 

jawaban yang sifatnya masih sementara terhadap suatu permasalahan 

penelitian sampai terbukti melalui data-data yang terkumpul. Dan hipotesis 

pada penelitian ini adalah seebagai berikut : 

Ha : Ada perbedaan Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja sebelum dan sesudah penerapan  SMK3 di P.T Sumber Mas 

Indah Plywood. ( Jika Nilai Sig  ≤ 0,05 ) 
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 Ho : Tidak ada perbedaan Sistem Manajemen Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja sebelum dan sesudah penerapan  SMK3. ( Jika 

Nilai Sig ≥ 0,05 ) 

 

1.4. Tujuan Dan Manfaat 

a. Tujuan penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah. 

Untuk mengetahui Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan  Kerja 

sebelum dan sesudah penerapan SMK3. 

b. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Mahasiswa 

Dengan di adakan penelitian ini akan sangat berguna dan bermanfaat 

bagi mahasiswa  Untuk menambah wawasan akan pengetahuan k3 serta 

penerapan dan manfaat dari K3 

b. Bagi Universitas 

Penelitian ini sangat berguna bagi kampus sebagai bahan refrensi 

pelajaran K3 di Universitas Adi Buana   

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi perusahaan untuk mencegah 

akan terjadinya kecelakaan kerja serta menambah wawasan terhadap 

pekerja akan penting nya K3. 

 


